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Abstrak. Harga saham termasuk faktor paling penting yang harus investor ketahui sebelum
membeli sebuah saham. Harga saham yang berfluktuatif mengharuskan investor mengetahui
beberapa faktor yang mempengaruhi perubahannya. Tujuan penelitian guna mengetahui dan
menganalisis pengaruh Net Profit Margin, Return on Equity, Current Ratio, Debt to Equity
Ratio dan Total Assets Turnover terhadap harga saham pada perusahaan subsektor food and
beverage yang terdaftar di BEI periode 2016-2020. Metode kuantitatif dipergunakan sebagai
metode penelitian ini. Data sekunder dimanfaatkan yang didapat dari laporan keuangan
perusahaan yang telah dipublikasikan di BEI. Sampel diambil mempergunakan metode
purposive sampling serta selama lima tahun pengamatan (2016-2020) didapat 13 perusahaan
sampel sehingga terdapat 62 sampel. Analisis regresi linier berganda dimanfaatkan sebagai uji
hipotesis. Memperoleh hasil penelitian bahwasanya secara positif signifikan NPM
berpengaruh pada harga saham, sementara secara negative signifikan CR dan DER
berpengaruh pada harga saham, sementara ROE dan TATO pada harga saham tidak
berpengaruh.

Kata kunci: Net Profit Margin, Return on Equity, Current Ratio, Debt Equity Ratio, Total
Assets Turnover

Abstract. Stock price is one of the important factors that must be known by investors before
buying shares. Fluctuating stock prices require investors to know the factors that influence
their changes. This study aims to determine and analyze the effect of Net Profit Margin,
Return on Equity, Current Ratio, Debt to Equity Ratio and Total Assets Turnover on stock
prices in food and beverage sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for
the 2016-2020 period. The research method used is a quantitative method. The data used is
secondary data obtained from the company's financial statements that have been published on
the Indonesia Stock Exchange. The sampling method used purposive sampling method and
obtained 13 sample companies for five years of observation (2016-2020) so that there were 62
samples. Hypothesis testing in this study used multiple linear regression analysis. The results
showed that NPM had a positive and significant effect on stock prices, CR and DER had a
negative and significant effect on stock prices, while ROE and TATO had no effect on stock
prices.
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1. Pendahuluan

Perkembangan dari dunia bisnis sekarang ini sangatlah pesat. Hal tersebut dibuktikan dengan
perusahaan baru banyak yang muncul dengan disertai keunggulan kompetitif. Kondisi tersebut akan
timbul suatu persaingan bisnis yang begitu ketat sehingga usaha dari setiap perusahaan harus bisa
dikembangkan secara maksimal agar dapat bersaing serta bertahan dengan perusahaan yang lainnya.
Perusahaan membutuhkan tambahan modal yang dipergunakan untuk mengembangkan usahanya
dimana modal tersebut didapat dengan banyak cara, salah satu diantaranya cara tersebut yakni dengan
menjual saham di pasar modal pada publik. Aktivitas terkait penawaran umum dan perdagangan efek,
efek uang yang diterbitkan yang menyangkut perusahaan publik, dan profesi serta lembaga yang
menyangkut efek [1]. Pada pasar modal terdapat beberapa instrumen keuangan jangka panjang
misalnya instrumen derivatif, saham, reksadana, obligasi, serta instrumen yang lain. Penggunaan
pasar modal untuk mengadakan investasi bagi para investor (pihak yang berkelebihan dana) serta
untuk pihak emiten (yang berkekurangan dana) dalam rangka mendapatkan modal tambahan.

Investasi yakni komitmen terhadap suatu jumlah dana ataupun sumber daya lain yang dilakukan
sekarang, yang tujuannya guna mendapatkan beberapa keuntungan ke depannya [2]. Investor saham
dalam hal ini akan mendapatkan dua keuntungan yakni capital gain serta dividen. Dividen diperoleh
dari keuntungan pembagian dividen tunai suatu emiten, serta capital gain didapat dari keuntungan
selisih antara tingginya harga jual saham dari harga beli. Tingginya keuntungan ini disertai pula
tingginya risiko. Investor saham juga berkemungkinan mendapat beberapa resiko yakni risiko tidak
sistematis dan risiko sistematis. Suatu risiko yang dengan diverifikasi tidak bisa dihilangkan atau
senantiasa ada dinamakan risiko sistematis. Sedangkan, risiko tidak sistematis yaitu bisa dihilangkan
melalui diverifikasi. Oleh karena itu, apabila investor ingin berinvestasi saham, maka memerlukan
berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai pedoman pengambilan keputusan.

Harga saham yaitu tolak ukur dari seberapa berhasilnya perusahaan dan secara umum ini
merefleksikan nilai perusahaan di pasar modal. Kemudian investor yang nantinya membeli dan
menjual saham pada suatu perusahaan secara umum mempunyai pendekatan guna melihat apakah
saham yang nantinya dibeli bisa merugikan atau menguntungkan di masa mendatang. Saham sendiri
bisa dianalisis melalui analisis teknikal serta analisis fundamental. Analisis teknikal yakni menilai
saham menurut data statistik yang dihasilkan dari pedagangan saham, di antaranya volume statistik
dan harga saham. Sementara analisis fundamental merupakan analisis yang mengamati atau
mempelajari indikator-indikator yang menyangkut kondisi industri perusahaan dan kondisi makro
ekonomi dan juga bermacam indikator manajemen dan keuangan [3].

Ada beberapa rasio dalam laporan keuangan perusahaan yang dijadikan investor sebagai
pertimbangan untuk melakukan investasi. Rasio keuangan ini mencakup nilai pasar, likuiditas,
solvabilitas aktivitas, serta profitabilitas. Penulis sendiri dalam konteks ini menggunakan variabel Net
Profit Margin (NPM), Total Assets Turnover (TATO), Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio
(DER), dan Return on Equity (ROE). Net Profit Margin (NPM) yakni perbandingan laba setelah pajak
dengan penjualan. Bertambah tingginya NPM maka kinerja perusahaan bertambah produktif, oleh
karenanya dapat menunjang peningkatan kepercayaan investor dalam berinvestasi dan menyebabkan
harga saham perusahaan turut meningkat. Return on Equity (ROE) termasuk alat analisis rasio
profitabilitas. ROE ini yaitu suatu rasio pengukur laba setelah pajak terhadap ekuitas. Sangat
pentingnya ROE ini untuk calon investor dan pemegang saham, sebab tingginya ROE menunjukkan
bahwa dividen yang pemegang saham terima turut tinggi serta peningkatannya bisa memicu harga
saham ikut meningkat. Current Ratio (CR) yakni alat analisis yang mewakili rasio likuiditas. Current
Ratio (CR) dimanfaatkan menjadi pengukur seberapa mampu perusahaan membayarkan kewajiban
jangka pendek melalui ketersediaan aktiva lancar. CR yang tinggi dapat meningkatkan kepercayaan
investor dalam melakukan investasi ke perusahaan, sebab perusahaan dianggap mampu membayar
lunas kewajiban jangka pendek yang ada, dengan demikian akan terjadi peningkatan pula atas
permintaan dan harga saham. Selanjutnya, Debt to Equity Ratio (DER) yakni alat analisis yang
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mewakili rasio solvabilitas. DER ini berupa rasio yang dipergunakan sebagai penilai utang terhadap
ekuitas. Tingginya DER menandakan semakin tingginya tingkat utang, sehingga berpengaruh buruk
terhadap kinerja perusahaan. Total Assets Turnover (TATO) yakni suatu perbandingan dari penjualan
dengan jumlah keseluruhan asset. Bertambah tingginya nilai TATO berarti bertambah baik perputaran
yang dimiliki perusahaan, sehingga total asset perusahaan dapat mencapai penjualan yang efisien dan
efektif.

Dengan adanya latar belakang yang sudah dijelaskan mendorong peneliti untuk menjadikan
“Pengaruh Net Profit Margin, Return on Equity, Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total Assets
Turnover terhadap Harga Saham (Studi Empiris pada Perusahaan Subsektor Food and Beverage yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020)” sebagai judul penelitian. Pembaruan
penelitian ini yaitu perbedaan objek penelitian dari penelitian terdahulu. Pemilihan objek penelitian
berupa prusahaan subsektor food and beverage sebab sektor tersebut merupakan perusahaan yang
seluruh sahamnya sangat tahan terhadap krisis moneter dibanding sektor yang laun, hal ini karena
beberapa produk makanan dan minuman dalam keadaan apapun masih diperlukan dan produk tersebut
merupakan kebutuhan dasar untuk semua masyarakat Indonesia. Perusahaan food and beverage juga
menjadi penyumbang terbesar terhadap PDB industri dibanding sektor lain, walaupun tingkat
pertumbuhan labanya rendah. Pembaruan lainnya, pelaksanaan penelitian ini pada masa pandemi
covid-19 dimana memberikan kemungkinan akan didapatkan perbedaan hasil dari penelitian
sebelumnya.

2. Metode

2.1. Metode Penelitian

Data pada penelitian ini berwujud data sekunder dari laporan keuangan perusahaan subsektor food

and beverage yang tercatat di BEI pada 2016-2020 dari www.idx.co.id (situs resmi BEI) serta website

setiap perusahaan. Seluruh perusahaan subsektor food and beverage yang tercatat di BEI pada 2016-

2020 ditetapkan menjadi populasi penelitian. Metode purposive sampling ditetapkan sebagai teknik

sampling yang tujuannya guna memperoleh sampel yang relevan akan tujuan penelitian. Berikut

beberapa kriteria sampel:

a. Perusahaan subsektor food and beverage yang secara konsisten masuk dalam BEI periode 2016-
2020.

b. Perusahaan subsektor food and beverage di BEI yang berturut-turut selama periode 2016-2020
menerbitkan laporan keuangan tahunan dalam kurs rupiah.

c. Perusahaan subsektor food and beverage yang tercatat di BEI yang memiliki laba positif periode
2016-2020.

d. Perusahaan subsektor food and beverage yang tercatat di BEI serta memiliki data variabel yang
lengkap selama 2016-2020.

2.2. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

2.2.1. Teori Sinyal

Isyarat yaitu tindakan perusahaan untuk memberi petunjuk untuk pihak luar (investor dan kreditor)
mengenai cara manajemen melihat proses perusahaan. Terkait hal ini, sinyal yang dimaksud berwujud
informasi terkait yang manajemen lakukan guna mewujudkan harapan pemilik. Sifat informasi
haruslah tepat waktu, akurat, relevan, dan lengkap supaya tidak menimbulkan asimetris informasi.
Asimetris informasi berarti informasi di dalam perusahaan lebih banyak diketahui manajemen
dibandingkan pihak luar perusahaan. Informasi di dalam perusahaan yang kurang diketahui oleh pihak
luar mengakibatkan perusahaan bernilai rendah. Teori sinyal menerangkan bagaimana perusahaan
seharusnya memberikan sinyal yang bermanfaat untuk pemakai laporan keuangan [4]. Sinyal yang
perusahaan berikan berwujud informasi semacam laporan keuangan tahunan perusahaan, yang
menyangkut usaha pengelolaan perusahaan oleh manajer untuk mendapatkan laba yang maksimal.
Perusahaan yang baik haruslah menerbitkan laporan keuangan secara transparan dan terbuka kepada
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publik. Apabila informasi tersebut memberikan sinyal yang positif, maka pasar akan merespon
pengumuman tersebut dengan demikian akan meningkat harga saham, serta kebalikannya.

2.2.2. Teori Keagenan

Munculnya hubungan keagenan pada waktu prinsipal (satu pihak) memperkerjakan agen (pihak
lainnya) untuk melakukan jasa tertentu serta memberi pendelegasian kewenangan dalam memutuskan
kepada agen. Elemen dari teori keagenan salah satunya yakni bahwa terdapat beda tujuan dari agen
dan prinsipal. Pemegang saham yang pada konteks ini adalah pemilik perusahaan memberikan
manajer kekuasaan guna membentuk keputusan, yang dapat menyebabkan terjadinya potensi konflik
kepentingan atau biasa disebut dengan teori keagenan (agency theory) [5]. Teori ini memberikan
gambaran terkait hubungan kontraktual dari pemegang saham atau pihak yang memberi kepercayaan
sebagai prinsipal serta pihak manajemen yang diberi kepercayaan sebagai agen. Terkait konteks ini,
manajemen adalah pihak yang diberi wewenang serta kepercayaan agar melakukan pengelolaan atas
kekayaan prinsipal dan memutuskan segala sesuatu yang menyangkut kepentingan prinsipal.
Hubungan keagenan memiliki salah satu tujuan yakni membentuk efisiensi kontrak antara prinsipal
dengan agen. Bila prinsipal dengan agen mempunyai kesamaan tujuan, maka manajemen akan
melakukan pekerjaan selaras akan apa yang pemegang saham harapkan, dengan demikian tindakan
oportunistik manajer akan dicegah.

2.2.3. Harga Saham
Saham termasuk instrumen pasar modal yang sangat dicari investor untuk berinvestasi, sebab dapat
memberi keuntungan dengan tingkat yang paling menarik. Selain itu juga adalah surat berharga yang
sifatnya kepemilikan dan diperjualbelikan di pasar modal [6]. Harga saham merupakan tolak ukur atas
seberapa berhasilnya perusahaan. Relatif tingginya harga saham dapat menguntungkan seperti citra
baik untuk perusahaan dan capital gain, oleh karenanya mempermudah manajemen memperoleh dana
dari pihak luar perusahaan. Harga saham berfluktuasi singkat sebab adanya dorongan dari permintaan
dan penawaran [7]. Ketika naiknya permintaan maka cenderung naik harga saham, kebalikannya bila
penawaran berlebihan, maka cenderung turun harga saham.

Harga saham yakni keberlakuan harga per lembar saham di pasar modal. Harga saham
penutupan (closing price) pada saat akhir tahun penutupan buku pada perusahaan subsektor food and
beverage yang tercatat di BEI pada 2016-2020 dipergunakan pada penelitian ini.

2.2.4. Net Profit Margin

Net Profit Margin (NPM) yaitu rasio yang membandingkan seberapa besar laba bersih perusahaan
dengan penjualan [8]. Selain itu adalah rasio yang tidak memberikan gambaran atas persentase laba
bersih untuk tiap penjualan yang diperoleh perusahaan sebab terdapat biaya non operasional dan unsur
pendapatan. Jika NPM bernilai kurang dari angka rerata industri, maka memperlihatkan bahwasanya
biayanya tinggi. Tingginya biaya disebabkan tidak efisiennya operasi. Besarnya rasio ini menentukan
harga saham. Penjelasan dalam teori sinyal bahwa sinyal akan ditunjukkan oleh manajemen mengenai
prospek perusahaan yang bisa dilihat dari publikasi laporan keuangan oleh manajemen pada pasar.
Tingginya NPM memperlihatkan bahwasanya pengelolaan penjualan perusahaan sudah efektif dan
efisien. Maka dari hal tersebut, tingginya NPM bisa memberi sinyal positif terhadap pasar, dengan
demikian akan memberikan respon baik yang dapat meningkatkan harga saham. NPM dihitung
melalui rumus di bawah ini:

Laba Bersih Setelah Pajak

Net Profit Margin = Pajak

Pada penelitian yang dilakukan [9] didapatkan hasil yaitu Net Profit Margin terhadap harga
saham memberi pengaruh signifikan. Oleh karenanya hipotesis yang diajukan, yaitu:
Hi: Net Profit Margin berpengaruh terhadap harga saham.
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2.2.5. Return on Equity
Return on Equity (ROE) yakni suatu rasio yang dipergunakan sebagai pengukur profitabilitas
perusahaan. Selain itu juga dimanfaatkan sebagai pengukur dalam melihat seberapa mampu
perusahaan mencapai laba dengan menghitung imbal hasil perusahaan berdasarkan kepemilikan
modal saham perusahaan [10]. Apabila bertambah tingginya ROE, maka perusahaan bisa memperoleh
laba melalui modalnya sendiri yang bisa memberi keuntungan pada pemegang saham. Besarnya nilai
dari ROE ini juga dapat menentukan harga saham perusahaan. Bertambah tingginya ROE akan
menjadikan investor tertarik berinvestasi ke perusahaan terkait sebab ini menunjukkan Kkinerja baik
perusahaan sehingga mengakibatkan turut meningkatnya harga saham [11]. Bisa didapatkan
kesimpulan bahwa tingginya ROE menunjukkan tingginya harga saham, sebaliknya rendahnya ROE
menunjukkan rendahnya harga saham.

Return on Equity yakni rasio sebagai pengukur laba bersih sesudah pajak dengan ekuitas [12].
Perhitungan ROE bisa menggunakan rumus di bawah ini:

Laba Bersih Setelah Pajak
Ekuitas

Return On Equity =

Pada penelitian yang dilakukan [13] menyatakan bahwa Return on Equity berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Mengacu pemaparan tersebut maka dipaparkan hipotesis, yaitu:
H2: Return on Equity berpengaruh terhadap harga saham.

2.2.6. Current Ratio
Current Ratio (CR) yakni suatu rasio yang menujukkan seberapa mampu perusahaan mencukupi
kewajibannya yang sifatnya jangka pendek melalui ketersediaan aktiva lancar [14]. Kemampuan
likuiditas keuangan antar perusahaan relatif berbeda satu sama lain. Bertambah tingginya rasio
likuiditas perusahaan memberikan arti bertambah baik, sebab perusahaan mampu memenuhi
kewajiban pembayaran jangka pendeknya semakin besar sehingga para investor tertarik berinvestasi
di perusahaan terkait. Tingginya CR maka bertambah meningkat keuntungan perusahaan, bertambah
tingginya keuntungan perusahaan maka laba yang pemegang saham terima juga dapat mengalami
peningkatan. Adanya peningkatan harga saham akan berpengaruh positif terhadap harga saham
perusahaan.

Current Ratio yakni rasio yang dipergunakan untuk memperkirakan sejauh mana perusahaan
memiliki kemampuan untuk memenuhi semua utang yang jatuh tempo. Rumus perhitungan CR ini,
yaitu:

Aktiva Lancar

Current Ratio =
Hutang Lancar

Pada penelitian yang dilakukan [15] dinyatakan bahwasanya secara signifikan Current Ratio
mempengaruhi harga saham. Sesuai pemaparan sebelumnya, maka diajukan hipotesis yakni:
Hs: Current Ratio berpengaruh terhadap harga saham.

2.2.7. Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio yakni rasio keuangan yang dimanfaatkan sebagai pengukur atas semampu apa
perusahaan membayar lunas utang dengan ketersediaan modalnya. Jika tinggi DER perusahaan, maka
berpeluang menurunkan saham perusahaan sebab bila didapatkan laba, makaperusahaan akan
menggunakannya untuk melunasi utang dari pada membayar dividen [10]. Sebaliknya, apabila tingkat
DER rendah maka bisa mempengaruhi kenaikan harga saham di pasar modal. Berdasarkan perspektif
investor, bertambah besarnya rasio DER maka mengindikasikan peningkatan keuntungan sebab
bertambah besar pula nilai saham yang terjadi di perusahaan. DER terhadap harga saham secara
teoritis berpengaruh positif. Tiap DER yang meningkat dapat menjadikan kepercayaan investor pada

395



KONSTELASI: Konvergensi Teknologi dan Sistem Informasi
Vol.2 No.2, Desember 2022

perusahaan bertambah. Oleh karenanya, kemungkinan besar saham yang diterbitkan perusahaan
tersebut akan dibeli oleh investor, dengan demikian bisa memicu kenaikan harga saham.

Debt to Equity Ratio ialah rasio perbandingan dari jumlah keseluruhan uang (utang jangka
panjang dan utang lancar) dengan semua ekuitas. DER dalam perhitungannya mempergunakan rumus
di bawah ini:

Total Utang

Debt to Equity Ratio = m

Pada penelitian yang dilakukan [16] menjabarkan bahwasanya secara signifikan Debt to Equity
Ratio mempengaruhi harga saham. Sesuai hal tersebut maka dipaparkan hipotesis, yaitu:

Ha: Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap harga saham.

2.2.8. Total Assets Turnover
Total Assets Turnover (TATO) yakni ukuran sebaik apa penggunaan aset perusahaan dalam
menghasilkan penjualan. Tingginya rasio memperlihatkan bahwa banyak penjualan yang dihasilkan
oleh perusahaan. Selain itu, ini juga termasuk analisis rasio yang menunjukkan seberapa efektif aktiva
perusahaan digunakan melalui memperbandingkan total penjualan perusahaan dengan semua
ketersediaan aktiva [17]. Hasil analisis ini menunjukkan tiap rupiah dari penggunaan aset akan
mendapatkan seberapa besar rupiah penjualan. Bertambah tingginya efektivitas perusahaan
mempergunakan aktiva penjualan, maka bertambah tingginya laba yang akan didapat namun dengan
asumsi bahwa tidak adanya kerugian penjualan. Bertambah tingginya laba yang perusahaan hasilkan
dapat menentukan kinerja perusahaan, karena bertambah tingginya laba maka semakin memicu
perhatian investor untuk berinvestasi ke perusahaan terkait. Melalui meningkatnya permintaan saham,
maka dapat mempengaruhi harga saham.

Total Assets Turnover adalah rasio dengan kegunaan sebagai pengukuran perputaran
keseluruhan aktiva dalam perusahaan serta sebagai pengukur sebanyak apa penjualan yang didapat
dari setiap rupiah aktiva [18]. Total Assets Turnover bisa dihitung melalui rumus sebagai berikut:

Penjualan

Total Assets Turnover = ——
Total Aktiva

Pada penelitian yang dilakukan [19] menyatakan bahwa secara signifikan Total Assets Turnover
mempengaruhi harga saham. Sesuai penjabaran itu maka hipotesis yang diajukan, yaitu:
Hs: Total Assets Turnover berpengaruh terhadap harga saham

2.3. Teknik Analisis Data

Peneliti mempergunakan teknik analisis data berupa uji hipotesis, uji asumsi klasik dan analisis
statistik deskriptif. Analisis ini bertujuan yakni memberi karakteristik dan gambaran terkait data
sampel yang dipakai. Pengujian asumsi klasik mencakup uji normalitas (uji Kolmogorov-Smirnov), uji
heteroskedastisitas (mempergunakan uji Spearman Rho), uji multikolinearitas, dan uji autokorelasi
(menggunakan uji Runs Test). Penelitian ini dalam uji hipotesis mempergunakan uji analisis regresi
linear berganda, uji statistik (Uji T), uji kelayakan model (Uji F), serta uji koefisien determinasi (R?).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Deskripsi Data Penelitian

Data sekunder digunakan dalam penelitian ini. Data laporan tahunan perusahaan sub sektor food and
beverage periode 2016-2020 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia merupakan sumber data yang
digunakan pada penelitian ini dan data penelitian ini diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia
yaitu www.idx.com.
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Sampel data yang diperoleh sejumlah 13 perusahaan sub sektor food and beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. Sampel ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling sehingga diperoleh sampel dari tahun 2016-2020 sebanyak 62 data perusahaan
sebagai berikut:

Tabel 1. Proses Seleksi Sampel Penelitian

Kriteria Sampel Jumlah
Perusahaan subsektor food and beverage yang tercatat di BUEI periode 30
2016-2020
Dikurangi
Perusahaan subsektor food and beverage yang tidak konsisten masuk )
dalam BEI periode 2016-2020
Perusahaan subsektor food and beverage di BEI yang berturut-turut 0)

selama periode 2016-2020 tidak menerbitkan laporan keuangan tahunan

dalam kurs rupiah.

Perusahaan subsektor food and beverage yang tercatat di BEI yang (16)
selama periode 2016-2020 tidak memiliki laba positif.

Perusahaan subsektor food and beverage yang tercatat di BEI yang (1)
selama periode 2016-2020 tidak mempunyai kelengkapan data variabel

yang dibutuhkan.

Total perusahaan yang memenuhi kriteria 13
Total perusahaan sesuai kriteria X 5 tahun pengamatan 65
Data Outlier 3)
Sampel yang diolah 62

3.2. Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil uji asumsi klasik disajikan pada tabel di bawabh ini:

Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik

Keterangan Hasil Uji_ _ Hasi! Uji_
Heteroskedastisitas Multikolinearitas

Tolerance VIF
NPM 0,287 0,102 9,815
ROE 0,309 0,291 3,434
CR 0,353 0,198 5,044
DER 0,784 0,505 1,979
TATO 0,735 0,367 2,724
Hasil Uji Normalitas ,249

Hasil Uji Autokorelasi ,442

Data tersebut menghasilkan nilai signifikansi 0,249 melebihi 0,05, maka dari hal tersebut
kesimpulannya data terdistribusi normal. Hasil pengujian autokorelasi dengan Runs Test diperoleh
nilai 0,442 melebihi 0,05, dengan demikian kesimpulannya masalah autokorelasi tidak timbul.
Pengujian heterokedastisitas mempergunakan uji Spearman Rho menghasilkan bahwasanya

397



KONSTELASI: Konvergensi Teknologi dan Sistem Informasi
Vol.2 No.2, Desember 2022

keseluruhan variabel bernilai signifikansi > 0,05, oleh karenanya tidak ada permasalahan
heteroskedastisitas. Hasil dari pengujian multikolinearitas memperlihatkan bahwasanya tolerance
semua variabel senilai > 0,1 serta Value Inflation Factor (VIF) < 10, berarti diantara variabel
penelitian tidak timbul multikolinearitas.

3.3. Hasil Uji Hipotesis
3.3.1. Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda penelitian ini didapatkan hasil, yaitu:

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coeficients Coefficients
Model B Std.Error Beta T Sig.

1 (Constant) 5412,099  1606,488 3,369 0,001
NPM 22014,05  10792,42 0,626 2,040 0,046
ROE 4951,615  3850,294 0,233 1,286 0,204
CR -1019,19 365,739 -0,613 -2,787 0,007
DER -2133,04 700,489 -0,420 -3,045 0,004
TATO -654,593 885,033 -0,120 -0,740 0,463

Sesuai hasil uji regresi linear berganda persamaan yang didapat yakni:
HS =5412,099 + 22014,05 NPM + 4951,615 ROE — 1019,19 CR - 2133,04 DER -
654,593 TATO +e

Keterangan:

HS = Harga Saham

DER = Debt to Equity Ratio
CR = Current Ratio

ROE = Return on Equity

NPM = Net Profit Margin
TATO = Total Assets Turnover
e = error

Uji regresi menunjukkan hasil yakni nilai konstanta mempunyai parameter positif senilai
5412,099. Hal tersebut menunjukan bahwasanya jika variabel penelitian ini diasumsikan tidak
berubah atau bernilai nol, sehingga nilai harga saham akan tetap yakni senilai 5412,099. Persamaan di
atas memperlihatkan bahwasanya koefisien regresi net profit margin dengan parameter positif senilai
22014,05. Hal tersebut bisa diinterpretasikan bahwasanya setiap naiknya net profit margin sejumlah 1
satuan, oleh karenanya akan menaikkan harga saham juga senilai 22014,05 dengan dugaan variabel
yang lain diasumsikan tidak berubah. Koefisien regresi return on equity dengan parameter positif
senilai 4951,615. Hal tersebut dapat diinterpretasikan bahwasanya setiap return on equity naik 1
satuan, maka dapat menaikkan harga saham senilai 4951,615 dengan dugaan variabel lain tetap.

Koefisien regresi current ratio dengan parameter negatif sejumlah -1019,19. Ini dapat
diinterpretasikan bahwasanya tiap current ratio bertambah 1 satuan, oleh karenanya akan turun harga
saham senilai 1019,19 dengan dugaan variabel lain tetap. Debt to equity ratio mempunyai koefisien
regresi dengan parameter negatif senilai -2133,04. Hal tersebut dapat diinterpretasikan bahwasanya
setiap debt to equity ratio bertambah 1 satuan, maka turun harga saham senilai 2133,04 dimana
variabel lainnya diasumsikan tetap. Koefisien regresi total assets turnover dengan parameter negatif
senilai -654,593. Ini dapat diinterpretasikan bahwasanya tiap total assets turnover bertambah 1 satuan,
maka akan turun harga saham senilai 654,593 dengan dugaan variabel lain tetap.
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3.3.2. Uji Statistik (Uji T)

Tabel 4. Hasil Uji T

Variabel thitung trabel Sig Keterangan
NPM 2,040 2,003 0,046 H: diterima
ROE 1,286 2,003 0,204 H. ditolak

CR -2,787 2,003 0,007 Hs diterima
DER -3,045 2,003 0,004 H. diterima
TATO -0,740 2,003 0,463 Hs ditolak

3.4. Hasil Pembahasan

Berdasarkan Tabel 4. (Hasil Uji T) maka mendapat hasil sebagai berikut:

3.4.1. Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Harga Saham

Variabel Net Profit Margin menunjukkan thiwng Senilai 2,040 serta sig 0,046, dan diperoleh tpe 2,003.
Dikarenakan thiwng 2,040 > twne 2,003 serta sig senilai 0,046 < 0,05, oleh karenanya hipotesis 1
diterima. Ini membuktikan bahwasanya variabel Net Profit Margin terhadap harga saham
berpengaruh. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 yang menyatakan “Ada pengaruh antara net
profit margin terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020” terbukti kebenaranya. Hipotesis penelitian yang sudah
dikembangkan diterima bahwasanya NPM terhadap harga saham memiliki pengaruh. Uraian tersebut
mendukung penelitian dari [9] dan [20], dengan hasil yaitu net profit margin terhadap harga saham
tidak berpengaruh.

3.4.2. Pengaruh Return on Equity Terhadap Harga Saham

Variabel Return on Equity memperlihatkan thiung 1,286 serta sig 0,204, dan diperoleh tuper 2,003.
Dikarenakan nilai thiuung 1,286 < twper 2,003 dan sig senilai 0,204 > 0,05, oleh karenanya hipotesis 2
ditolak. Oleh karenanya variabel Return on Equity terhadap harga saham tidak memiliki pengaruh.
Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 2 yang menyatakan “Ada pengaruh antara return on equity
terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2020” tidak terbukti kebenaranya. Ini selaras akan hasil penelitian [21],
dimana return on equity terhadap harga saham tidak berpengaruh. Hal ini berlawanan dari penelitian
[13] [12], dimana return on equity terhadap harga saham berpengaruh.

3.4.3. Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham

Variabel Current Ratio memperlihatkan thiwng Senilai -2,787 serta sig 0,007, dan diperoleh tipe 2,003.
Dikarenakan nilai thitung -2,787 > twper 2,003 dan sig senilai 0,007 < 0,05, oleh karenanya hipotesis 3
diterima. Ini membuktikan bahwasanya variabel Current Ratio terhadap harga saham memiliki
pengaruh. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 3 yang menyatakan “Ada pengaruh antara current
ratio terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2016-2020” terbukti kebenaranya. Hasil tersebut menunjang penelitian dari
[16], dimana menjabarkan bahwasanya current ratio terhadap harga saham berpengaruh signifikan
dan negatif. Akan tetapi, berbanding terbalik dengan penelitian [22] dimana menyatakan current ratio
terhadap harga saham tidak berpengaruh.
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3.4.4. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham

Variabel Debt to Equity Ratio memperlihatkan bahwa thiung Senilai -3,045 dengan sig 0,004, dan
diperoleh twpe 2,003. Dikarenakan thiwng -3,045 > tuer 2,003 dan sig senilai 0,004 < 0,05, oleh
karenanya hipotesis 4 diterima. Penelitian ini membuktikan bahwasanya variabel Debt to Equity Ratio
terhadap harga saham memiliki pengaruh. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 4 yang menyatakan
“Ada pengaruh antara debt to equity ratio terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor food and
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020” terbukti kebenaranya. Hasil ini
selaras akan penelitian [15] yang menjabarkan bahwasanya debt to equity ratio terhadap harga saham
memberi pengaruh negatif signifikan. Akan tetapi, ini tidak mendukung penelitian dari [23] yang
menjabarkan bahwasanya debt to equity ratio terhadap harga saham tidak memberi pengaruh.

3.4.5. Pengaruh Total Assets Turnover Terhadap Harga Saham

Nilai yang diperlihatkan oleh variabel Total Assets Turnover yakni thiung -0,740 dan sig 0,463, dan
diperoleh tuper 2,003. Dikarenakan thiung -0,740 < twner 2,003 dan sig senilai 0,463 > 0,05, oleh
karenanyamenandakan hipotesis 5 ditolak. Ini membuktikan bahwasanya variabel Total Assets
Turnover terhadap harga saham tidak berpengaruh. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 5 yang
menyatakan “Ada pengaruh antara total assets turnover terhadap harga saham pada perusahaan sub
sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020” tidak terbukti
kebenaranya. Selain itu juga selaras akan hasil penelitian [24], yaitu total assets turnover terhadap
harga saham tidak berpengaruh. Ini berlawanan dari hasil penelitian [18], dimana total assets turnover
terhadap harga saham memiliki pengaruh.

4. Kesimpulan

Sesuai analisis data, maka secara positif antara Net Profit Margin terhadap harga saham terdapat
pengaruh. NPM memperlihatkan besarnya persentase dari pendapatan bersih yang didapat di tiap
penjualan. Jika nilai dari rasio ini makin tinggi maka akan bertambah baik sebab diperkirakan
perusahaan mampu mendapat keuntungan tinggi pula. Ini dapat menjadi daya tarik tersendiri investor
untuk menginvestasikan modalnya ke perusahaan, dengan demikian harga saham akan naik.

Tingkat keuntungan yang bisa membuat investor tertarik kurang mampu ditunjukkan oleh
Return on Equity pada penelitian ini. Suatu hal yang hanya diperlihatkan oleh ROE yaitu hanya pada
jumlah pengembalian investasi yang pemegang saham biasa lakukan selain itu juga prospek dari
perusahaan tidak digambarkan secara jelas. ROE dipergunakan calon investor dan juga para investor
dalam mengetahui laba perusahaan, namun pada dividen yang diperolehnya dan dari capital gain saat
saham tersebut dijual. Dengan demikian ROE tidak direspon oleh pasar sebagai informasi yang dapat
mengganti keyakinan investor, sehingga harga saham tidak akan terpengaruhi.

Current Ratio secara negatif dianggap mempengaruhi harga saham, hal tersebut menunjukkan
bahwasanya keberadan dari CR yang tinggi menjadikan makin rendah pada harga saham. Likuiditas
dinilai buruk dengan CR yang terlalu tinggi hal tersebut dikarenakan perusahaan yang memiliki
kelebihan dana tidak dipergunakan dalam hal membayar investasi lain, utang jangka panjang dan
dividen yang pada dasarnya bisa memberi return tinggi di masa mendatang bagi perusahaan. Hal
tersebut menandakan bahwasanya manajemen arus kas dan investasi yang dilakukan oleh perusahaan
tidak terlaksana dengan baik, hal tersebut menjadikan ketertarikan dari investor berkurang untuk
membeli saham perusahaan tersebut serta bisa memicu penurunan pada jumlah permintaan saham,
sehingga menimbulkan penurunan pada harga saham di pasar modal.

Debt to Equity Ratio secara negatif juga dianggap mempengaruhi harga saham, hal tersebut
memperlihatkan bahwa dengan adanya DER yang tinggi membuat harga saham semakin rendah. Nilai
DER vyang tinggi menunjukkan makin tingginya tingkat modal perusahaan yang dibiayai utang,
dengan demikian perusahaan beresiko mengalami gagal bayar. Persentase utang yang tinggi
menandakan bahwa cukup tingginya beban bunga yang ditanggung perusahaan, hal tersebut akan
membuat persentase laba yang dibagikan pada pemegang saham menjadi berkurang. Saham dengan
nilai DER tinggi cenderung akan dihindari investor. Hal tersebut berakibat permintaan saham
perusahaan makin rendah dan berakibat pada menurunnya harga saham di pasar modal.
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Asal dari total Assets Turnover yakni dari perputaran total aktiva. Pengukuran dari perputaran
tersebut sesuai volume penjualan, maknanya kemampuan dari keseluruhan aktiva dalam hal
memperoleh penjualan yang pasti tidak selalu bisa menaikkan keuntungan, hal tersebut dikarenakan
pada sebagian keuntungan dipergunakan oleh perusahaan dalam melakukan pembayaran utang.
Kapabilitas perusahaan untuk mendapatkan volume penjualan sesuai aktiva yang dimiliki tidak
dianggap penting oleh calon investor dan juga investor, hal tersebut dikarenakan ada faktor lain yang
dapat membuat investor terpengaruhi dalam hal menanamkan atau membeli modal, seperti keamanan,
stabilitas politik, pergerakan suku bunga dan tingkat inflasi. Maka dari itu, TATO tidak mendapatkan
respon dari pasar seebagai informasi yang dapat membuat keyakinan dari investor berubah, sehingga
harga saham tidak akan terpengaruhi.

Berdasarkan kesimpulan di atas maka untuk investor disarankan untuk lebih teliti dan
mempertimbangkan faktor lain ketika mengambil keputusan untuk berinvestasi bukan sebatas
berdasarkan faktor rasio keuangan saja namun pula faktor lainnya di luar penelitian. Saran yang
diberikan bagi pihak manajemen perusahaan Yyakni supaya lebih memperhatikan variabel yang
berpengaruh besar sebagai informasi yang nantinya disajikan pada investor agar tertarik berinvestasi.

Bagi peneliti selanjutnya bisa mempergunakan sampel perusahaan secara luas supaya hasil
penelitian yang didapatkan akan lebih akurat terkait harga saham, serta selain itu variabel bebas yang
lain juga bisa ditambahkan lagi agar penelitian dapat mewakili lebih banyak faktor yang bisa
berpengaruh pada harga saham.
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